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ABSTRAK 

Pendahuluan: Radiography periapical extraoral sangat berguna pada beberapa situasi klinis seperti individu 
dengan perkembangan yang cacat dan pasien dengan gag reflex yang tinggi. Penggunaan radiography periapical 
extraoral sebagai alternatif pada saat dilakukannya perawatan ekstraksi dan melihat bentuk anatomi gigi molar 
impaksi untuk tindakan odontektomi. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hasil perbandingan tingkat 
penggunaan teknik radiography periapical extraoral dan intraoral melihat bentuk anatomi gigi molar pertama 
hewan ruminensia. Bahan dan Metode: Penelitian true eksperimental dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, sampel yang digunakan merupakan hasil foto rontgent gigi molar pertama kanan rahang atas hewan 
ruminensia yang dilakukan dengan 2 teknik radiography yaitu radiography periapical intraoral dan extraoral, 
dengan masing-masing teknik dilakukan 6 kali perlakuan dan menggunakan uji Mann Whitney. Hasil: Tingkat 
keberhasilan hasil foto radiography periapical intraoral: 66.7% foto sempurna dan 33,3% tidak sempurna. 
Tingkat keberhasilan hasil foto radiography periapical extraoral: 33.3% foto sempurna dan 66.7% foto tidak 
sempurna. Hasil perbandingan uji tingkat keberhasilan antara penggunaan teknik radiography periapical 
extraoral dan intraoral melihat bentuk anatomi gigi molar pertama hewan ruminensia, yaitu p = 0,269 yang berarti 
p> α (α = 0,05) tidak terdapat perbandingan signifikan antara hasil foto radiography periapical extraoral dan 
intraoral. Kesimpulan: Tidak terdapat perbandingan yang signifikan dari hasil uji tingkat keberhasilan antara 
penggunaan teknik Radiography Periapical Extraoral dan Intraoral.  
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ABSTRACT 
 

Introduction: Extraoral periapical radiographic is very useful in some clinical situation such as individuals with 
disability develoment and patient with high gag reflex. The use of radiographic periapical extraoral is an 
alternative during extraction treatment to look at the anatomical shape of impaction molar teeth for odontectomy. 
Objective: This research aim to find out the result of comparison level of the use extraoral and intraoral peripaical 
radiograpic techniques by looking at the anatomical shape of the fisrt molar tooth in ruminant animals. Materials 
and Methods: This research was true experimental study using purposive sampling techniques. The sample was 
the result of X-rays of the maxillary fisrt molar tooth ir ruminant animals carried out using two radiographies, 
intraoral radiography and extraoral radiography. For each techniques, six treatments were performed using Mann 
Whitney. Results: The result of the research indicate that success level of radiography periapical intraoral photo 
is 66,7% of complete photo and 33,3% of incomplete photo. Similarly, the success level of radiography periapical 
extraoral photo is 33,3% of complete photo and 66,7% of incomplete photo. The result of comparison of success 
level between the use of extraoral periapical radiography and intraoral periapical radiography to look at anatomy 
shape of the first molar teeth of ruminant animals is p= 0.269. This means that p>α (α = 0,05) indicates there is 
no significant comparison between the result of extraoral periapical radiograohy and intraoral periapical 
radiography. Conclusion: This Research indicates that there is no significant omparison between the result of 
success level between the use of extraoral periapical radiography techniques and intraoral periapical radiography 
techniques. 
 
 
Keywords: Extraoral and intraoral periapical;first molar;ruminant animals. 
 
 

PENDAHULUAN 

 

 Dental radiology merupakan salah satu cabang ilmu dasar kedokteran gigi. Dental radiography 

diperlukan sebagai sarana penunjang dalam rangka menegakkan diagnosis definitif penyakit atau 

kelainan gigi geligi, tulang rahang dan kelenjar liur dan untuk melakukan perawatan yang tepat sesuai 

dengan indikasi dari kasus.1,2. 

 Pemeriksaan radiologi periapical intraoral digunakan untuk memperoleh suatu gambaran 

daerah apikal akar gigi dan struktur sekitarnya. Radiografi periapcal extraoral adalah teknik dimana 

film ditempatkan diluar mulut dan di sinar X diarahkan dari sisi berlawanan dari wajah. Teknik ini 

pertama kali diusulkan oleh newman dan friedman (2003) dan kemudian dimodifikasi oleh chia-hui 

chen dkk (2007) untuk membantu populasi pasien yang dapat mentolerir film atau sensor di dalam 

mulut. Radiografi periapical extraoral sangat berguna pada beberapa situasi klinis seperti individu 

dengan perkembangan yang cacat, mereka yang memiliki refleks muntah yang berlebihan, pasien 

pediatric, dan pasien yang mudah gelisah atau cemas.1,3,4 

  Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahul Kumarpada pada tahun 2011 

tentang radiografi periapical extraoral sebagai alternatif teknik radiografi yang dimana dapat 

digunakan pada pasien dengan gag reflex yang tinggi, maka penelitian inipun bertujuan untuk  melihat 

uji perbandingan tingkat keberhasilan penggunaan teknik radiografi periapical extraoral dan intraoral 

melihat bentuk anatomi gigi molar pertama hewan ruminensia. 
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BAHAN DAN METODE 

 

 Penilitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian bersifat true eksperimental 

menggunakan 12 perlakuan  yaitu 6 perlakuan dengan teknik radiografi periapical intraoral dan 6 

perlakuan lainnya dengan teknik radiografi periapical extraoral. Prosedur pengambilan foto radiografi 

periapical intraoral pada gigi molar pertama kanan rahang atas yaitu siapkan kepala kambing sebagai 

objek, siapkan alat  radiografi periapical, operator mnggunakan apron, lalu atur durasi dan besar 

tegangan sinar dari alat radiografi periapical. Setelah itu bungkus film menggunakan potongan dari 

handscoen agar film tetap bersih, lalu film diletakkan sedemikian mungkin sehingga gigi yang diperiksa 

berada di pertengahan film untuk gigi rahang atas dan rahang bawah, kemudian  untuk sudut tabung 

sinar-x diletakkan pada gigi molar rahang atas dengan sudut 30o, setelah itu lalu dilakukan pemaparan 

sinar untuk mendapatkan hasil foto dengan durasi standar yang digunakan radiografi periapical 

intraoral, Setelah dilakukan pemaparan maka hasil gambar akan tertera pada komputer.  

Adapun prosedur pengambilan foto radiografi periapical extraoral pada gigi molar pertama 

kanan rahang atas yaitu siapkan kepala kambing sebagai objek, siapkan alat radiografi periapical, 

operator menggunakan apron, lalu atur alat radiografi periapical dengan 66KVP, 8 MA, 07 detik, 

setelah itu bungkus film menggunakan potongan dari handscoen agar film tetap bersih, lalu tempatkan 

film pada pipi yang berhadapan lurus dengan gigi maxilla yang akan di lakukan pemaparan, untuk sudut 

angulasi dari Beam x-ray cone adalah kurang lebih -25o sampai dengan -55o, dan berada dari arah 

berlawanan  dari film, lalu mulut kambing di buka lebar untuk meminimalkan hambatan-hambatan pada 

saat dilakukan pemaparan, setelah dilakukan pemaparan maka hasil gambar akan tertera pada komputer. 

Analisis penelitian dilakukan untuk melihat bentuk anatomi gigi molar pertama hewan ruminensia 

dengan menggunakan teknik penggunaan teknik radiografi periapical extraoral dan intraoral. Hasil 

dideskripsikan dalam tabel kemudian dilakukan uji statistik menggunakan uji Mann whitney. 

HASIL 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perbandingan tingkat keberhasilan penggunaan 

teknik radiografi periapical extraoral dan intraoral melihat bentuk anatomi gigi molar pertama hewan 

ruminensia. Setelah melakukan penelitian di Laboratorium Radiologi RSIGM UMI, maka didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Tingkat keberhasilan penggunaan teknik Radiography periapical intraoral untuk 

melihat bentuk gigi molar pertama kanan rahang atas 

Radiografi Periapical 

Intraoral 

Frekuensi Persentase 
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Tidak sempurna 2 33.3 

Sempurna 4 66.7 

Total 6 100.0 

 

  

 Berdasarkan tabel 1menunjukkan bahwa hasil foto radiografi periapical intraoral menunjukkan 

interpretasi tidak sempurna tedapat 2 dengan 33,3%, sedangkan interpretasi sempurna terdapat 4 dengan 

66,7%. 

 

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Penggunaan Teknik Radiografi Periapical Extraoral Untuk Melihat 

Bentuk Gigi Molar Pertama Kanan Rahang Atas. 

 

Radiografi Periapical 

Extraoral 
Frekuensi Persen 

Tidak sempurna 4 66.7 

Sempurna 2 33.3 

Total 6 100.0 

  

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil foto radiografi periapical intraoral menunjukkan 

interpretasi tidak sempurna tedapat 4 dengan 66,7%, sedangkan interpretasi sempurna terdapat 2 dengan 

33,3% 

 

Tabel 3. Hasil Perbandingan Tingkat Keberhasilan Antara Penggunaan Teknik Radiographyperiapical 

Extraoral Dan Intraoral Melihat Bentuk Anatomi Gigi Molar Pertama Hewan Ruminensia. 

 

Interpretasi n Mean Rank P 

Tidak Sempurna 6 7.50 

0.269 Sempurna 6 5.50 

Total 12  
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 Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil untuk interpretasi yang telah digabungkan dari 

radiografi periapical intraoral dan extraoral tidak sempurna yaitu sebanyak 6 dengan mean rank 7.50, 

sedangkan hasil interpretasi sempurna sebanyak 6 dengan mean rank 5.50 yang telah digabungkan dari 

radiografi periapical intraoral dan extraoral. Dari hasil uji Mann Whitney diperoleh hasil `p = 0,269 

yang berarti p> α (α = 0,05). Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya tidak terdapa 

tperbandingan hasil uji tingkat keberhasilan penggunaan teknik radiografi periapical extraoral dan 

intraoral melihat bentuk anatomi gigi molar pertama hewan ruminensia dibagian radiologi RSIGM 

UMI 2018. 

 

PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hasil uji perbandingan teknik radiografi periapical 

intraoral dan extraoral melihat bentuk anatomi gigi molar pertama kanan rahang atas. Dari seluruh 

hasil foto yang didapatkan dari beberapa perlakukan yang telah dilakukan, hasil foto radiografi 

periapical lintraoral menunjukkan interpretasi tidak sempurna tedapat 2, sedangkan interpretasi 

sempurna terdapat 4, lalu hasil foto radiografi periapical extraoral menunjukkan interpretasi tidak 

sempurna tedapat 4, sedangkan interpretasi sempurna terdapat 2. Hasil uji statistik didapatkan tidak 

adaperbedaan signifikan antara hasil dari foto radiografi periapical intraoral dan extraoral dengan nilai 

p = 0,269 yang artinya p>0,05. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa radiografi periapical intraoral tingkat keberhasilannya 

lebih tinggi dibandingkan dengan radiografi periapical extraoral dikarenakan penempatan film dari 

radiografi periapical intraoral telah tepat dengan hasil foto rontgent yang sempurna lebih banyak 

dibandingkan dengan yang tidak sempurna, sedangkan penempatan film dari radiografi periapical 

extraoral yang tidak tepat dengan hasil foto rontgent yang tidak sempurna lebih banyak dibandingkan 

yang tidak sempurna.  

 Ada beberapa faktor yang menyebabkan beberapa foto gagal menggambarkan hasil seperti 

radiografi  periapical intraoral, yaitu: penempatan sensor film yang tidak tepat, penggunaan film holder 

yang membatasi penempatan sensor film, dan sampel yang tidak mendukung. Adapun penggunaan 

teknik bisecting lebih dapat memberikan ruang luas untuk mendapatkan penempatan film sensor yang 

tepat. 

 Menurut peneliti hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai teknik alternatif pada 

penggunaan radiografi periapical extraoral dikarenakan pada beberapa hasil foto dapat 

menggambarkan hasil yang sama dengan radiografi  periapical extraroal. Lalu menurut teori Sujatha S 

Reddy dkk, radiography periapical extraoral adalah teknik di mana film ditempatkan diluar muluttepat 

berada di depan gigi dan sinar x diarahkan dari sisi berlawanan dari wajah. Namun, menurut teori 

Rachna Kaul dkk dalam beberapa situasi klinis seperti pada individu dengan kelainan perkembangan, 

mereka yang mengalami refleks muntah yang berlebihan, pasien gigi anak dan pasien gigi gelisah, 
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mungkin sangat sulit untuk mendapatkan radiografi periapical intraoral dengan kualitas diagnostik 

yang baik. Dalam situasi seperti itu, radiografi periapical extraoral sangat berguna.4 

 Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Sujatha S Reddy dkk, radiografi periapical 

extraoral adalah pendekatan yang efektif untuk memperoleh gambaran radiography pada kelompok 

populasi pasien tertentu yang tidak dapat mentoleransi radiografi periapical intraoral.5 Meskipun 

teknik ini dimaksudkan sebagai pengganti radiografi periapical intraoral, namun masih dapat berguna 

untuk praktik klinis.  

 Penilitian ini juga didukung oleh Rahul Kumar dkk pada tahun 2011, menurut hasil dari 

penelitian didapatkan kesimpulan bahwa teknik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan radiografi 

intraoral konvensional, namun dapat digunakan untuk mengganti radiografi periapical intraoral ketika 

film intraoral sulit untuk ditempatkan di mulut pasien. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Silva dkk pada tahun 2016, kesimpulan yang didapatkan yaitu, Teknik radiografi periapical 

extraoral berhasil digunakan untuk gigi molar atas dan bawah pada 2 pasien yang dilaporkan pada 

penggunaan teknik radiografi intraoral konvensional tidak dapat digunakan karena refleks muntah yang 

parah, trismus, dan fobia tingkah laku.3,4,5,6 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Tingkat keberhasilan hasil foto radiografi periapical intraoral: sempurna, 66.7% foto sempurna 

dan 33,3% foto interpretasi tidak sempurna, 2 Tingkat keberhasilan hasil foto radiografi periapical 

extraoral : tidak sempurna, terdapat 33.3% foto sempurna dan 66.7% foto tidak sempurna, hasil 

perbandingan uji tingkat keberhasilan antara penggunaan teknik radiografi periapicall extraoral dan 

intraoral melihat bentuk anatomi gigi molar pertama hewan ruminensia, yaitu p = 0,269 yang berarti 

p> α (α = 0,05) tidak terdapat perbandingan signifikan antara hasil foto radiografi periapical extraoral 

dan intraoral.  Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan menegenai teknik 

alternatif bagi pasien dengan gagreflex yang tinggi, sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan alat 

ukur kliper atau mistar untuk mengukur distorsi pada hasil, peneliti menyarankan untuk melakukan 

penelitian dengan melihat gambaran daerah abses, Peneliti menyarankan sebaiknya menggunakan 

sampel manusia, dan menggunakan teknik radiografi periapical bisecting.
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